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MOTTO
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amalan yang Kekal lagi salgh adalah Igbih baik pahalanga di sisi Tuhanmu
sgrta lgbih baik untuk menjadi harapan.” (QS. {I-Rahfi: 46)'

“Segsungguhnya sgsudah Regsulitan itu ada Remudahan, maka apabila Ramu
telah s¢lgsai (dari sgsuatu urusan), Rerjakanlah dgngan sunguh-sungguh
(urusan) yang lain, dan hanga kegpada Tuhan-mulah hendaknya Kamu

berharap”. ((1lam Nasyroh, agat 6-8)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005), him. 238.
? Ibid, him. 478.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Ledhok Timoho, Kelurahan Muja
Muju, Umbulharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tempat ini merupakan daerah
marginal yang berada di pinggiran sugai Gajah Wong tanpa adanya kepemilikan
tanah, dengan obyek penelitian yaitu Anak-anak Jalanan di Sekolah Gajahwong
dengan berbagai latar belakang kegiatan sehari-hari. Keberadaan anak jalanan
yang menjadi pengamen, pemulung, dan pengemis di Ledhok Timoho melalui
berbagai macam proses, dari mereka yang mencari uang di jalanan karena
perekonomian dan putus sekolah, sampai mereka yang memiliki masalah dengan
keluarga.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: (1) Mengetahui program-
program dan kegiatan-kegiatan pemberdayaan anak di Ledhok Timoho yang
dilakukan oleh Sekolah PAUD dan TK Gajahwong; (2) Mengetahui dampak dari
program dan kegiatan pemberdayaan anak Ledhok Timoho yang dilakukan oleh
Sekolah PAUD dan TK Gajahwong terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi.
Adapun metode penelitian secara garis besar bersifat studi lapangan (field
research) dan studi pustaka. Sifat dari penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Model pendekatan dengan mengamati pada aspek pemberdayaan
masyarakat komunitas Ledhok Timoho melalui sekolah Gajahwong.

Hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Program-program pemberdayaan
masyarakat di Ledhok Timoho diantaranya dengan menciptakan sekolah life-skill
berbasis alam; program sekolah untuk orang tua murid, baik secara stuktural
dengan ikut masuk kelas, maupun dilakukan secara kultural ketika berinteraksi
dalam masyarakat; dan terakhir mengadakan kerjasama dengan masyarakat dalam
bidang ekonomi, seperti peternakan sapi dan kambing, budidaya lele serta
kerjasama di bidang pemasaran barang-barang hasil kreatifitas sekolah
Gajahwong. (2)Dampak dari program dan kegiatan pemberdayaan berbasis life-
skill di Ledhok Timoho telah memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat Ledhok Timoho, yakni diantaranya peningkatan pada sektor pada
kemajuan ekonomi seperti bertambahnya modal usaha, tersedianya lapangan kerja
dan pasar, serta peningkatan pada sosial-budaya dengan ditampung dan
disusunnya program jangka panjang dan kreativitas budaya masyarakat Ledhok
Timoho.

Kata Kunci: Pemberdayaan Anak PAUD dan TK, Sekolah Kreatif dan Inovatif.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN PENGESAHAN .......cooiiiiiee e I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ..o i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN......cccoiiiiies \Y%
HALAMAN MOTTO ..o v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ooiiiiieie e vi
KATA PENGANTAR ..o vii
ABSTRAK ... 000 0 e et o e i L B e iX
DAFTAR IS X
DAFTAR TABEL ... s Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt xiii

BAB | PENDAHULUAN

A. Penegasan JUdU ... 1
B. Latar Belakang Masalah.............cccoeiiiiiiiiiii e 6
C. RUMUSAN MaSalah .........ccooiiiiiiicee e 10
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............ccccevveveiieieeie e, 10
E. KajJian PUSTAKA.......ccoiiiiiiiiiieiie e 11
F. KerangKa TEOM......cc.oiiiiiiiiieieieie st 14
G. Metode PENelItian........ccoviiiieieiciese st 33
H. Sistematika Pembahasan .............cooiiiiiiiiiiiiei e 41

BAB Il GAMBARAN UMUM LOKASI DAN TEMPAT PENELITIAN

A. Profil Komunitas Ledhok Timoho .........cccoceviiiiiiinceeee e, 44
1. Letak dan kondisi Geografis ...........cccovvveiiieiieiiiesic e 44
2. Demografi Wilayah ..o 46
3. Struktur dan Institusi SOSIAl ..........cccevvereriiiiiee e 49
B. Sekolah PAUD dan TK Gajahwong ........ccccccevveeiiiiiiciie e, 52
1. Sejarah Lembaga Sekolah Gajahwong..............cccevviiiiiiniiicnnnn, 52



BAB

o a ~ wDn

Visi dan Misi Sekolah Gajahwong..........ccevveieienciiiiniceeee, 60

Tujuan Sekolah Gajahwong ..o 60
Kepengurusan dan Tenaga Pengajar Sekolah Gajahwong............ 62
Sarana dan Prasarana Sekolah Gajahwong ...........ccccccceviveiiiienen, 64
Pendanaan di Sekolah Gajahwong ...........cccceoeieiiiiiiiininicee, 71

KEGIATAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI

PENDIDIKAN DAN DAMPAKNYA TERHDAP MASYARAKAT
Program-program dan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Ledhok
Timoho di Sekolah Kreatif dan Kreatif PAUD dan TK Gajahwong ... 75

1. Kegiatan Metode Life-Skill di Bidang Kreatif.............c...cccoovennene. 75
2. Kegiatan Metode Life-Skill di Bidang Inovasi..............ccccccevveneee. 80
3. Penyelesaian Metode Life-Skill dalam Bentuk Produk ................. 86
4. Program sekolah untuk Warga Ledhok Timoho .............cc.cceeuenne. 89
5. Hambatan-hambatan Pendidikan PAUD dan TK Gajahwong...... 91
6. Dampak Sekolah Gajahwong Terhadap Pemberdayaan ............... 94
B. Dampak Ekonomi dan Sosial Budaya Pengembangan PAUD dan TK
1. Perkembangan terhadap Ekonomi Ledhok Timoho...................... 101
2. Perkembangan terhadap Sosial Budaya Masyarakat Ledhok ....... 104

BAB IV PENUTUP

AL KESIMPUIAN ..o 109
B. SAFAN-SAIAN ...coeeeiieeeieee ettt e ettt e e e e e ettt e e e e e e et e e raaaaes 110
DAFTAR PUST AK A o 111

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Data Siswa Sekolah GajahWong ..........ccocevirieieieneneneneseeee 59
Tabel 2.2. FasilitaS UmMUM .....ccooiiiiiieeceeee e 64
Tabel 2.3 Sarana dan Prasarana Kelas Rumput (B) ........ccccoovvevviicvveic e, 69

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 3.1 Kegiatan anak-anak PAUD dan TK pada Bidang Kreatif............ 79
Gambar 3.2 Anak-anak Mempelajari Tema Planet............cccccooiiiiiiiienenne, 82
Gambar 3.3 Kegiatan Merencanakan Proyek AKNIr .........ccccccovvviniieniennne, 86

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Supaya tidak terjadi perluasan makna dalam pembahasan dan
pemahaman judul skripsi di atas, maka peneliti perlu memperjelas pengertian
beberapa istilah yang dimaksud dalam judul tersebut.
1. Pemberdayaan Anak PAUD dan TK

Secara  konseptual, = pemberdayaan atau = pemberkuasaan
(empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan)®.
Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis, istilah
pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan
istilah pengembangan.? Memberdayakan masyarakat merupakan upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan
dan keterbelakangan.

Pemberdayaan menurut Parsons dkk. adalah sebuah proses dimana
seseorang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian dan
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan

masyarakat menekankan bahwa masyarakat baik individu maupun

'Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2009), him. 57.

*Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safi’e, Pengembangan Masyarakat Islam,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), him. 41-42.



kelompok memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan, yang
cukup untuk mempengaruhi kehidupan dirinya sendiri dan kehidupan
orang lain yang menjadi perhatiannya. Pemberdayaan juga dapat dimaknai
sebagai aktivitas transformasial, yang mengandung maksud sebagai sebuah
kegiatan aktif.?

Menurut definisi UNESCO, anak-anak pinggiran di perkotaan
adalah mereka yang tinggal di daerah yang padat penduduknya, bahkan
tinggal di tenda pasar yang kini berubah jadi tempat tinggal, atau mereka
yang tinggal di daerah-daerah terlarang dan berbahaya seperti daerah
aliran sungai, lintasan kereta api, kolong jembatan, tempat pembuangan
sampah, yang sanitasinya buruk, serta di tempat-tempat yang airnya
terkontaminasi dengan berbagai limbah. Mereka yang tinggal di kamp-
kamp pengungsian akibat kerusuhan yang melanda juga disebut anak
miskin.*

Ukuran kemiskinan mereka dapat dibedakan dari beberapa hal. Ada
yang mengukur kemiskinan dari segi konsumsi, kesehatan, tingkat usia,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan, yang semua segi tersebut
masuk dalam klasifikasi rendah. Ukuran-ukuran tersebut, pada akhirnya,
membuat kemiskinan diartikan sebagai ketidak-mampuan mencapai

standar hidup minimal.

*Roberts Adam, Social Work and Empowerment, (New York: Palgrave MacMillan,
2003), him. 3.

*Wahyu Nurharjadno, Seksualitas Anak Jalanan, (Yogyakarta: Pusat Penelitian
Kependudukan, UGM,1999). him 5-6



Pemberdayaan anak-anak pinggiran di perkotaan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan harkat dan martabat anak-
anak yang hidup dan tinggal di Kampung Kumuh Ledhok Timoho, Daerah
Istimewa Yogyakarta.

2. Sekolah Kreatif dan Inovatif

Sekolah merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan yang
memenuhi elemen-elemen institusi secara sempurna, yang tidak terjadi
pada lembaga-lembaga pendidikan yang lain. Kata sekolah berasal dari
bahasa Latin, skhole, scola, scolae, atau skhola, yang memiliki arti waktu
luang atau waktu senggang. Pada waktu itu, sekolah adalah kegiatan yang
dilakukan masyarakat ketika di waktu luang. Ketika anak-anak memiliki
waktu luang di tengah-tengah kegiatan utama mereka, yaitu bermain dan
menikmati masa kanak-anak dan remaja, maka mereka masuk sekolah.’

Definisi  kreativitas adalah proses mental yang melibatkan

pemunculan|gagasan|ataulkonsep|baru, atau hubungan baru antara gagasan

dan konsep yang sudah ada. Dari sudut pandang|keilmuan| hasil pemikiran

kreatif (kadang disebut pemikiran|divergen) biasanya dianggap memiliki

keaslian dan kepantasan. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari
kreativitas adalah tindakan membuat sesuatu yang baru.
Menurut Hulbeck dalam Munandar mendifiniskan kreativitas

adalah:

M. Shabir U, Eksistensi Sekolah Bagi KehidupanMasyarakat, dalam Fikruna, Vol. 1,
No. 1, Juli-Desember 2012, him. 6.


http://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
http://id.wikipedia.org/wiki/Konsep
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Divergen&action=edit&redlink=1

“Creative action is an imposing of one’s own whole personality on
. . . . . 6
the environment in an unique and characteristic way.”

Dari definisi Hulbeck menerangkan bahwa tindakan kreatif muncul
dari keunikan keseluruhan kepribadian seseorang dalam interaksinya
dengan lingkungan. Sedangkan Guilford dalam Munandar menerangkan
bahwa kreativitas merupakan kemampuan atau kecakapan yang ada dalam
diri seseorang, hal ini erat kaitannya dengan bakat.’

Menurut David Neeleman, definisi terbaik tentang inovasi adalah
upaya mencari cara untuk menemukan/melakukan suatu tindakan yang
lebih baik daripada penemuan sebelumnya. David Neeleman mengartikan

inovasi sebagai proses dan/atau hasil pengembangan dan/atau

pemanfaatan/mobilisasi pengetahuan keterampilan (termasuk

keterampilan teknologis) dan pengalaman untuk menciptakan atau
memperbaiki produk (barang dan/atau jasa), proses, dan/atau sistem yang
baru, yang memberikan nilai yang berarti atau secara signifikan (terutama
ekonomi dan sosial).?

Kreativitas berbeda dengan inovasi. Kreativitas biasanya digunakan
untuk merujuk kepada tindakan menghasilkan ide-ide baru. Sedangkan
inovasi adalah proses membuat dan menghasilkan ide-ide kreatif di segala
bidang, misalnya teknologi, kerajinan, dan sebagainya. Jadi yang

dimaksud dengan Sekolah Kreatif dan Inovatif dalam penelitian ini adalah

Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta: Rineka Cipta,,
2009), him. 21

"Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan: Strategi Potensi Kreatif dan Bakat.
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), him.45.

®Matthew E. May, Rumus Sukses Toyota Menguasai Inovasi, (Jakarta: Gramedia, 2007),
him. 6.


http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan

program Sekolah life-skill di bidang kreativitas dan inovatif pada PAUD
dan TK Gajahwong, Kampung Ledhok Timoho. Program life-skill di
bidang kreatif dan inovatif yang dibuat sekolah Gajahwong mendorong
anak-anak didiknya untuk memiliki kreativitas dan selalu berinovasi,
tentunya melalui berbagai program dan kegiatan yang dijalankan oleh
sekolah.
. Kampung Ledhok Timoho

Kampung Ledhok Timoho terletak di Kelurahan Muja Muju,
Umbulharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Tempat ini merupakan
daerah marginal yang berada di pinggiran sungai Gajah Wong. Kehidupan
masyarakatnya dapat dikategorikan berada di bawah garis kemiskinan.
Mayoritas masyarakat yang tinggal di Kampung ini berprofesi sebagai
pengamen, pemulung, dan pengemis. Kondisi ini berdampak pada anak-
anak mereka termarginalkan dari kebutuhan pendidikan. Tetapi di sisi lain,
mereka berkeinginan untuk hidup mandiri, mencari uang di jalanan dengan
pengamen, tukang parkir, dan meminta-minta. Karena tingkat ekonomi
yang rendah itulah maka putus sekolah menjadi keniscayaan.®

Jadi, yang dimaksud dengan judul “Pemberdayaan anak PAUD dan
TK melalui sekolah kreatif dan inovatif: studi di PAUD DAN TK
Gajahwong, Kampung Ledhok Timoho, DIY” adalah upaya lembaga
PAUD dan TK dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat anak-

anak usia PAUD dan TK di Kampung Kumuh Ledhok Timoho, Muja

lwww.ledhoktimoho.wordpress.com] diakses pada tanggal 15 Juli 2015.
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Muju, Umbulharjo, DIY. Untuk meningkatkan harkat dan martabat
peserta didiknya, PAUD dan TK Gajahwong menyelenggarakan sekolah
life-skill di bidang kreatif dan inovatif, seperti mengajari peserta didik
untuk mengelolah limbah barang bekas, menjalankan usaha warung
mandiri, dan budidaya ikan. Selain itu, lembaga juga membekali peserta
didiknya dengan hard skill maupun soft skill. Hard skill diantaranya
keterampilan seperti menari, bernyanyi, dan sebagainya. Sedangkan, soft
skill diantaranya keterampilan kognitif seperti menghafal, mengingat, dan

lain-lain.

B. Latar Belakang Masalah

Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dinilai masih belum
optimal. Ini terlihat dari masih cukup tingginya angka kemiskinan,
pengangguran, minimnya partisipasi pendidikan, dan rendahnya layanan
kesehatan untuk masyarakat miskin. Banyak faktor yang menyebabkan belum
optimalnya upaya kesejahteraan tersebut.’® Salah satu faktor pertambahan
jumlah penduduk kota dengan sangat pesat adalah migrasi atau berpindahnya
penduduk dari desa ke kota tidak terkendali. Dampak yang ditimbulkan dari
migrasi itu antara lain kemiskinan, terjadinya kesenjangan sosial ekonomi
antara kaum miskin kota dengan kaum kaya kota yang memiliki kemewahan.

Dampak yang bisa dilihat dan sering ditemui di kota-kota besar adalah

munculnya slum area atau perkampungan kumuh, yang merupakan tempat

Michael Sherraden, Aset Untuk Orang Miskin Perspektif Baru Usaha Pengentasan
Kemiskinan, (Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2006), him. 50-55.



tinggal bagi kaum miskin kota; komunitas termarginalkan. Mereka datang ke
kota tanpa memiliki bekal keterampilan yang memadai. Setibanya di kota,
mereka menjadi tuna karya. Kalaupun mereka bekerja biasanya hanya
menjadi buruh serabutan, pengemis, pengamen, pemulung, dan sebagian
sebagai penjahat kota. Persaingan yang ketat dalam memperoleh pendapatan
serta minimnya lapangan kerja memunculkan pengangguran, yang pada
gilirannya melahirkan pekerjaan tidak terhormat, disamping menyertakan
pula berbagai patologis sosial lainnya.

Salah satu masalah sosial yang membutuhkan perhatian khusus adalah
nasib anak-anak yang seringkali tidak berdaya dan menjadi korban situasi
kemiskinan yang membelenggu keluarga mereka. Penghasilan yang pas-
pasan, atau bahkan sangat kekurangan, menyebabkan keluarga miskin tidak
memiliki tabungan atau simpanan uang yang cukup. Mereka sangat mudah
masuk dalam perangkap utang yang kronis. Di sisi lain, akibat tidak memiliki
latar belakang pendidikan yang cukup dan tidak menguasai ragam
ketrampilan yang dapat dijadikan bekal untuk mencari pekerjaan alternatif,
keluarga-keluarga miskin di kota menjadi apatis, cenderung bersikap
menerima nasib, pesimis, tidak berdaya, dan enggan beresiko.

Kalangan keluarga miskin di wilayah urban, selain melakukan
langkah-langkah penghematan, mengurangi kualitas menu makanan, atau
meminta bantuan kerabat, mereka juga mempekerjakan anak-anak dalam usia
sekolah untuk ikut membantu keluarga mencari nafkah. Melibatkan anak-

anak dalam aktivitas ekonomi, baik di sektor domestik maupun publik, adalah



salah satu upaya yang acapkali dilakukan keluarga miskin untuk mengurangi
tekanan kemiskinan. Bekerja untuk mencari nafkah dan mengorbankan waktu
bermain dan sekolah adalah keniscayaan bagi anak-anak dari keluarga
miskin. Mereka tidak memiliki pilihan lain yang bisa dilakukan. Di kalangan
keluarga miskin, anak-anak terpaksa putus sekolah di tengah jalan. Bagi
sebagian yang berhasil lulus dari sekolah dasar, mereka tidak melanjutkannya
ke pendidikan jenjang SMP apalagi SMA. Di tengah situasi krisis ekonomi
seperti ini, orang-orang dewasa saja justru banyak kehilangan pekerjaan dan
usahanya kolaps. Sementara di saat yang sama, kesempatan kerja yang
tersedia bagi anak-anak justru terbuka lebar.

Sebagai kota besar, Yogyakarta memiliki masalah yang berhubungan
dengan kawasan kumuh atau slum area. Kawasan kumuh merupakan
kawasan yang luput dari pengawasan pemerintah dan tumbuh berkembang
secara liar. Pada umumnya, kawasan kumuh di Yogyakarta berada di
bantaran sungai. Sungai yang melalui kota Yogyakarta antara lain Kali
Winongo di sebelah barat, Kali Code di bagian tengah, dan Kali Gajah Wong
di bagian timur. Ketiga kawasan tersebut tentu menjadi jalur favorit untuk
dijadikan tempat tinggal keluarga miskin, karena sungai jarang dijadikan
objek pengembangan suatu kota.

Salah satu kawasan kumuh yang dihuni keluarga-keluarga miskin di
bantaran sungai Gajahwong bernama Ledhok Timoho. Kampung Kumuh
Ledhok Timoho ini mulai dihuni oleh masyarakatnya pada sekitar tahun

2006. Jumlah jiwa penghuni Ledhok Timoho mencapai 155 orang atau sekitar



50 KK. Mata pencaharian warga Kampung Kumuh Ledhok Timoho
mayoritas adanya pemulung dan pengamen. Namun, masyarakat tetap sadar
akan pentingnya kebersihan. Kawasan yang dihuni oleh para pengamen dan
pemulung ini selalu terlihat rapi dan bersih. **

Pada tahun 2013, Kampung Ledhok Timoho mendirikan lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD) dan Taman Kanak-kanak (TK)
Gajahwong. Sekolah itu sendiri dibagun atas dasar usulan dan kesadaran
masyarakat. Pembangunan dan pendirian lembaga PAUD dan TK berasaskan
nilai-nilai gotong royong, kebersamaan, dan kekeluargaan. Pada mulanya
dibangun dengan bahan-bahan bekas dan seadanya, PAUD dan TK
Gajahwong mampu mendorong peserta didiknya untuk kreatif dan inovatif.
Peserta didik sejak usia dini dilatih dan diajarkan untuk mengelola barang-
barang bekas agar tetap bermanfaat.

Setelah tiga tahun berlalu, PAUD dan TK Gajahwong dirasa sangat
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup anak-anak yang tinggal di
Kampung Ledhok Timoho. Masyarakat melihat anak-anak mereka yang
sedang duduk di bangku PAUD dan TK sudah memiliki life-skill yang
dibutuhkan, salah satu contohnya kemampuan merangkai bunga hias dari
bahan-bahan plastik bekas, lalu menjualnya. Contoh lainnya adalah merawat
dan membudidayakan bibit-bibit ikan, dan dijual ketika usia panen dirasa
cukup. Skill-skill dasar ini mereka peroleh dari pendidikan yang

diselenggarakan sekolah Gajahwong.

" Hasil wawancara dengan Bembeng (Bambang Sudiro) sebagai ketua komunitas dan
warga sekitar wilayah Ledhok Timoho pada tanggal 12 Juli 2015.
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Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti
program-program PAUD dan TK Gajahwong dalam memberdayakan anak-
anak didiknya, sehingga mereka memiliki skill-skill dasar yang cukup untuk
meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaannya, khususnya dalam aspek

kesejahteraan ekonomi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini membatasi
rumusan masalah sebagaimana berikut:
1. Bagaimana pemberdayaan keterampilan anak-anak Ledhok Timoho yang
dilakukan oleh Sekolah PAUD dan TK Gajahwong?
2. Bagaimana dampak pemberdayaan keterampilan yang dilakukan oleh
Sekolah PAUD dan TK Gajahwong terhadap peningkatan kesejahteraan

anak-anak di Kampung Ledhok Timoho?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan
di atas tersebut, penelitian in mempunyai beberapa tujuan dan kegunaan yang
diantaranya sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian:
a. Mengetahui program-program dan kegiatan-kegiatan pemberdayaan
anak-anak Ledhok Timoho yang dilakukan oleh Sekolah PAUD dan TK

Gajahwong.
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b. Mengetahui dampak dari program dan kegiatan pemberdayaan anak-
anak Ledhok Timoho yang dilakukan oleh Sekolah PAUD dan TK
Gajahwong terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil terhadap penelitian pemberdayaan anak PAUD dan TK melalui
sekolah kreatif dan inovatif Gajahwong diharapkan mempunyai signifikasi
dan manfaat secara teoritis maupun praktis:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang pemberdayaan masyarakat anak miskin melalui program yang
dilakukan oleh Sekolah PAUD dan TK Gajahwong. Dengan
pemahaman ini  diharapkan dapat menanggulangi  berbagai
permasalahan yang ada dalam masyarakat, seperti pemulung dan anak-
anak terlantar, sehingga pembangunan masyarakat madani dapat
terealisasikan.

b. Secara praktis hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan
alternatif dalam pemecahan masalah anak-anak PAUD dan TK pada
masyarakat pinggiran kota utamanya dalam mengubah taraf
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Paling tidak anak miskin menjauhi

pekerjaan meminta-minta.

E. Kajian Pustaka
Sejauh ini ada beberapa penelitian yang sama-sama meneliti tema

pemberdayaan masyarakat. Salah satu skripsi yang fokus meneliti kampung
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kumuh Ledhok Timoho ditulis oleh Yosi Uswatun Hasanah (2013).
Skripsinya yang berjudul Perilaku Keberagamaan Anak Jalanan Kampung
Ledhok Timoho Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2013, skripsi ini membahas
tentang aktivitas dan perilaku keberagamaan anak jalanan di Ledhok Timoho
dan pengaruhnya terhadap kehidupannya sehari-hari. Penelitian Hasanah
menyimpulkan bahwa perilaku keberagamaan anak jalanan di kampung
Ledhok Timoho, sebagian, perlu mendapatkan sentuhan pendidikan yang
lebih intensif. Hal itu disebabkan banyak faktor, terlebih tentang faktor
ekonomi dan sosial. Jika dikaitkan dengan kajian yang penulis teliti,
penelitian Hasanah ini tidak mempunyai kesamaan yang signifikan. Hal itu
ditandai dengan fokus kajiannya pada perilaku keberagamaan, sedangkan
penelitian ini fokus pada pemberdayaan sekolah PAUD dan TK Gajahwong
melalui pendidikan kreatif yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan
ekonomi, bukan pada pendidikan keagamaan atau kehidupan keberagamaan
sehari-hari masyarakat Ledhok Timoho.*?

Skripsi yang ditulis oleh Mami Suciati (2014) berjudul Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Sekolah Perempuan (Studi Terhadap PNPM Peduli
Lakpesdam NU Bantul), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian
ini, Lakpesdam NU Bantul melakukan upaya pemberdayaan masyarakat
melalui sekolah perempuan. Tema gender yang digunakan sebagai sudut

pandang membuat garis demarkasi antara penelitian Suciati dan penelitian ini,

2¥osi Uswatun Hasanah, Perilaku Keberagamaan Anak Jalanan Kampung Ledhok
Timoho Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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yang lebih menekankan pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan
kreatif-inovatif.'®

Rezi Fahlivie menulis skripsi berjudul Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun Gambiran Baru oleh WALHI DIY,
UIN Sunan Kalijaga tahun 2007. Di satu sisi, hasil penelitian Fahlivie
memiliki kemiripan dengan penelitian kali ini, yaitu dari segi pemberdayaan
masyarakat melalui kerja kreatif-inovatif. Tetapi di sisi lain, penelitian
Fahlivie tidak membicarakan peran lembaga sekolah, melainkan institusi lain
seperti Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) DIY. Tentu saja
berbeda antara lembaga pendidikan dan lembaga sosial.**

Tema pemberdayaan masyarakat melalui jalur pendidikan itu sendiri
diangkat oleh Irma Muthoharoh, dalam skripsinya yang berjudul Pendidikan
Kritis dan Pemberdayaan Masyarakat: Studi Pada Program Peace Building
oleh Lintas Interfaith Yogyakarta di Desa Semoyo Kecamatan Patuk
Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Tetapi, dilihat dari sudut pandang
ekonomi kreatif, maka penelitian Irma sangat jauh berbeda dari penelitian
ini.”®

Dari beberapa penelitian di atas dengan lokasi dan permasalahan yang

tidak sama persis dapat disimpulkan bahwa penelitian kali ini masih layak

Mami Suciati, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sekolah Perempuan: Studi Terhadap
PNPM Peduli Lakpesdam NU Bantul (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2014).

YRezi Fahlivie,Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun
Gambiran Baru oleh Walhi DI Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007).

BIrma Muthoharoh, Pendidikan Kritis dan Pemberdayaan Masyarakat: Studi Pada
Program Peace Building oleh Lintas Interfaith Yogyakarta di Desa Semoyo Kecamatan Patuk
Kabupaten Gunungkidul, D1Y, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,).
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untuk diteliti dengan mengkaji ulang permasalahan yang sudah ada dengan

lokasi yang berbeda.

F. Kerangka Teori
1) Tinjauan Tentang Pemberdayaan
a. Pengertian Pemberdayaan
Kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan masyarakat yang
terjadi saat ini diakui disebabkan oleh paradigma pemberdayaan
masyarakat yang kurang berorientasi pada potensi dan kemandirian
sumber daya manusia. Paradigma pemberdayaan masyarakat yang
berorientasi pada model pertumbuhan ekonomi dan model kebutuhan
dasar/kesejahteraan rakyat benar-benar telah membawa masyarakat ke
jurang kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan yang sangat dalam.
Untuk mengangkat masyarakat dari derajat yang paling rendah tersebut,
maka model pemberdayaan masyarakat harus diubah yakni model yang
dapat memberi peluang besar bagi masyarakat untuk berkreasi dalam
rangka mengaktualisasikan diri dalam membangun dirinya sendiri.'®
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah pembangunan
manusia, memang dalam pembangunan dibutuhkan produksi barang-
barang yang menjadi kebutuhan hidup manusia. Manusia membutuhkan
makanan yang cukup untuk mengembangkan dirinya, membutuhkan

perumahan dan pakaian yang bersih untuk menjaga kesehatannya, dan

®*Moeljarto Tjokrowinoto, Pembangunan Dilema dan Tantangan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 45-47.
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juga membutuhkan penerangan, transportasi, alat komunikasi yang cukup
agar dapat memudahkan hidup mereka. Pembangunan mesti harus
meningkatkan produksi barang-barang yang menjadi kebutuhan hidup
manusia, tetapi pemenuhan barang-barang yang menjadi kebutuhan
tersebut tetap bermuara pada pengembangan manusianya yaitu untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia.’

Pemberdayaan masyarakat yang akan melupakan aspek
manusianya jelas tidak menguntungkan. Hal ini karena akan
menumbuhkan sikap pasif dari masyarakat baik dalam proses, pelaksanaan
maupun menerima hasil-hasil pembangunan. Sikap merasa tidak memiliki
membuat mereka acuh tak acuh dan enggan terhadap hasil-hasil
pembangunan, yang pada gilirannya dapat menurunkan harkat dan
martabat manusia/masyarakatnya.

Tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah terwujudnya
masyarakat mandiri, maju dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
sehingga menjadi masyarakat yang sejahtera secara lahir dan bahagia
secara bathin. Indikator kesejahteaan secara lahir adalah apabila 1) Pangan
dan sandang terpenuhi; 2) Sehat jasmani dan rohani; 3) Kondisi rumah
layak tinggal; 4) Mampu menyekolahkan putra-putrinya sampai jenjang
di mana dapat meningkatkan tarap hidupnya; 5) Mampu berpartisipasi
dalam aktivitas masyarakat; 6) Mandiri dalam mengambil keputusan; dan

7) Mampu menentukan jalan hidupnya sendiri. Sedangkan indikator secara

YIbid, him. 45-47.
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batin adalah apabila: 1) Tercipta rasa aman di masyarakat; 2) Terwujudnya
ketenangan dan 3) Tercapainya kepuasan dalam menjalankan perintah
agama.

Pada dasarnya pemberdayaan masyarakat berusaha memposisikan
individu sebagai subjek dalam membangun diri dalam masyarakatnya,
maka pemberdayaan masyarakat semestinya dilaksanakan dengan
mengacu kepada karakteristik sasaran yang sedang diberdayakan sebagai
suatu komunitas yang mempunyai ciri khusus, latar belakang, budaya
tertentu, ideologi dan paham tertentu, kepribadian tertentu, dan
seterusnya.’® Menurut Setiana, hal terpenting yang harus diketahui oleh
petugas dan pelaku pemberdayaan adalah pemberdayaan harus dimulai
dengan menciptakan kondisi, suasana atau iklim yang mengarah kepada
terciptanya kemandirian masyarakat sasaran sebagai tujuan dari
pemberdayaan. Apa pun cara, strategi, metode dan teknik yang dipakai
dalam upaya pemberdayaan yang terpenting adalah terciptanya
kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang ada.*

Bagaimana strategi atau kegiatan yang dapat diupayakan untuk
mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat? Ada salah satu strategi

yang dapat menjadi pertimbangan untuk dipilih dan kemudian diterapkan

85, Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 13.

Setiana L, Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 7.
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dalam pemberdayaan masyarakat, yakni strategi menciptakan iklim,
memperkuat daya, dan melindungi.?®

Upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi,
yaitu; pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang (enabling). Di sini titik tolaknya
adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki
potensi yang dapat dikembangkan.?

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat
(empowering). Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya Yyang amat
pokok adalah peningkatan taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta
akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti  modal,
teknologi, informasi, lapangan kerja, dan pasar. Masukan berupa
pemberdayaan ini menyangkut pembangunan prasarana dan sarana
dasar fisik, seperti irigasi, jalan, listrik, maupun sosial seperti sekolah dan
fasilitas pelayanan kesehatan, yang dapat dijangkau oleh masyarakat pada
lapisan paling bawah, serta ketersediaan lembaga-lembaga pendanaan,
pelatihan, dan pemasaran di perdesaan, dimana terkonsentrasi penduduk
yang keberdayaannya amat kurang. Untuk itu, perlu ada program khusus
bagi masyarakat yang kurang berdaya, karena program-program umum

yang berlaku tidak selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini.?

“Cholisin, Pemberdayaan Masyarakat, Makalah yang disampaikan pada Gladi
Manajemen Pemerintahan Desa Bagi Kepala Bagian/Kepala Urusan Hasil Pengisian Tahun 2011
di Lingkungan Kabupaten Sleman, 19-20 Desember 2011, him. 2.

“!1bid., him. 3.

?Ipid., him. 4.
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Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota
masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai
budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan
kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari upaya pemberdayaan
ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi sosial dan
pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan
masyarakat di dalamnya. Yang terpenting disini adalah peningkatan
partisipasi  rakyat dalam proses pengambilan keputusan yang
menyangkut diri dan masyarakatnya. Oleh karena itu, pemberdayaan
masyarakat amat erat kaitannya dengan pemantapan, pembudayaan,
pengamalan demokrasi.

Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi.
Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi
bertambah lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi
yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang
lemah amat mendasar sifathya dalam konsep pemberdayaan
masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari
interaksi, karena hal itu justru akan mengerdilkan yang kecil dan
melunglaikan yang lemah. Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi
yang kuat atas yang lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat

masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai program
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pemberian (charity).”® Karena, pada dasarnya setiap apa yang dinikmati
harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat dipertikarkan
dengan pihak lain). Dengan demikian tujuan akhirnya adalah
memandirikan masyarakat, memampukan, dan membangun kemampuan
untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara

berkesinambungan.

b. Upaya Pemberdayaan Masyarakat

Pada dasarnya, pemberdayaan masyarakat selalu terjadi perubahan,
karena masyarakat sebagai sebuah sistem senantiasa mengalami
perubahan. Perubahan sosial merupakan gejala umum yang terjadi dalam
masyarakat dan merupakan gejala sosial yang terjadi sepanjang masa.**
Seperti yang telah diungkapkan August Comte, pemahaman mengenai
perubahan adalah prasyarat untuk memahami struktur. Orang yang
memandang masyarakat sebagai sistem yang berada dalam keseimbangan
dan yang mencoba menganalisis aspek struktural dari sistem masyarakat
itu akan mengakui bahwa keseimbangan hanya dapat dipertahankan
melalui perubahan tertentu di dalam sistem tersebut. Perubahan ini terjadi
sebagai tanggapan atas kekuatan eksternal yang menimpa sistem ini.
Karena itu, baik perubahan internal maupun eksternal, diperlukan untuk

mempertahankan keseimbangan. Dan tidak ada alasan logisnya mengapa

43.

Z1bid., him. 4.
M. Rusli Karim, Seluk Beluk Perubahan Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 2001), him.
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pemahaman mengenai struktur harus diproritaskan atas pemahaman
mengenai perubahan.?

Dengan demikian, paradigma tentang masyarakat seperti
disebutkan di atas, masyarakat yang ingin selalu berubah adalah tentang
proses pembangunan dalam suatu proses menjadi; becoming being bukan
being in static state. Pemahaman seperti itulah titik tolak yang paling
hakiki bagi semua metode dan prinsip dasar pembangunan masyarakat.
Dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan taraf hidup (ekonomi) masyarakat. Wacana
paradigmatik ini pun berkembang, Gunnar Myrdal, semisal, dalam buku
Assian Drama, menyusun kembali ilmu ekonomi yang berkaitan dengan
nilai kemanusiaan, baik perorangan, masyarakat maupun bangsa. Muncul
pula wajah kajian ekonomi baru dengan pendekatan humanistik dari
Eugene Lovell dalam bukunya yang terkenal Humanomic, dan dari E. F.
Schumacher, yakni Small is Beautiful, Economics as if People Mattered.
Para ekonom inilah telah menyadari sepenuhnya bahwa meniadakan
hubungan antara kajian ekonomi dan nilai-nilai moral humanis
(kemanusiaan) adalah suatu kekeliruan besar dan tidak bertanggung jawab
dalam menjaga keselamatan manusia dan alam semesta.?®

Maka dari itulah, hal tersebut dimaksudkan sebagai pemetaan atas

berbagai konsepsi dasar pengembangan masyarakat. Sebagai model

»Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial Edisi Kedua, terj. Alimadun
S.U (Jakarta: PT Rineka Cipta, cetakan ke-2, 1993), him. 9.

*Moh. Ali Aziz dkk., Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, cetakan ke-1, 2005), him. 4.
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pengembangan masyarakat yang secara khusus menggunakan idiom-idiom
verbalisme Islam yang cenderung normatif, tetapi lebih ditekankan pada
aktualisasi nilai-nilai Islam secara universal. Sebab itulah, David C.
Korten memberi makna terhadap pembangunan sebagai upaya
memberikan kontribusi pada aktualisasi potensi tertinggi kehidupan
manusia. Menurutnya, pembangunan selayaknya ditunjukan untuk
mencapai sebuah standar kehidupan ekonomi yang menjamin pemenuhan
kebutuhan dasar hidup.

Secara menyeluruh pengembangan masyarakat yang baik adalah
secara integratif menggabungkan berbagai isu pembangunan dalam satu
program kegiatan. Sayangnya, pengembangan masyarakat di Indonesia
masih identik dengan pembangunan sosial ataupun pembangunan
ekonomi. Hal ini dapat dipahami sebab persoalan paling mendasar yang
belum terselesaikan hingga sekarang di masyarakat berkembang seperti
halnya Indonesia adalah soal kemiskinan dan keadilan sosial. Padahal,
idealnya pengembangan masyarakat mampu mengintegrasikan berbagai
isu pembangunan dalam satu program sosial untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan warga negara. Dalam isu pembagunan yang terintegrasi
dalam konsep pengembangan masyarakat setidaknya mempunyai enam
isu, antara lain: pembangunan sosial, pembangunan ekonomi,
pembangunan politik, pembangunan budaya, pembangunan spiritual dan

pembangunan personal.



22

Sebagaimana pemberdayaan masyarakat Islam yang diungkapkan
oleh Ibn Khaldun terhadap konsep manusia yang bermula dari diri
individu yang mempunyai potensi dan Kketerbatasan. Sebagaimana
dijelaskan bahwa manusia sebagai individu mempunyai tiga dimensi, yaitu
dimensi material (kebendaan), spiritual (kejiwaan), dan social
(kemasyarakatan).?” Dari tiga dimensi tersebut maka muncul Islam sebagai
agama yang menjadi modal sosial bagi aktivitas pemberdayaan
masyarakat. Maka dari itu, Islam sebagai agama yang merupakan sebuah
ajaran untuk melakukan gerakan sebagai modal sosial kemudian
mendorong kaum muslim untuk menumbuhkan rasa saling percaya di
antara sesama Muslim.?® Dari itu muncul konsep ummah wahidah
sebagaimana definisi dalam al-Qur’an “kanannasu ummatan wahidah”.*
Pada konsep ini dipandang bahwa umat Islam yang mempunyai keyakinan
normatif yang sama. Dari konsep ini pula yang perlu diperhatikan adalah
kemaslahatan umat dan keutuhan sosial.

Sebagaimana yang diungkapkan dalam firman Allah SWT dalam

al-Qur’an surat An-Nisa ayat 9:
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

?’Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Penerbit Widjaya, 1982), him. 21.

%Roik dan Asyhabuddin, Nilai-nilai Dasar Islam Sebagai Modal Sosial dalam
Pengembangan Masyarakat, Jurnal Aplikasi IImu-ilmu Agama, Vol. VI, (Yogyakarta: LPM UIN
Sunan Kalijaga, 2005), hIm. 175.

»Q.S. Al-Bagarah: 213.
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khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar. »30

Kemudian, sebagai dasar pemberdayaan dalam masyarakat Islam
adalah sebagai modal ukhuwah®, ta’awun®, ihsan®*, dan kepemimpinan®.
Maka konteks pengembangan masyarakat Islam dilandasi oleh motif dan
semangat manusia yang selalu bekerja keras, efisien dalam artian
meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat, penuh kesungguhan,
keahlian, keterampilan dan mengerjakan segala sesuatu sebagai motif

profesionalisme. Hal tersebut dilandasi oleh ayat Al-Qur’an, sebagaimana

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Imron ayat 104:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”

%Q.S. An-Nisa: 9.

'Konsep ukhuwah seperti dalam al-Qur’an surat al-Hujarat ayat 10 yang menjelaskan
tentang persaudaraan sesam muslim yakni  “Innamal mu“ minun”, konsep persaudaraanantar
sesama muslim tersebut merupakan nilai yang mampu menciptakan rasa saling percaya antara
satusama lain sesama Muslim.

%2Konsep “tawanu ‘alal birri wa tagwa” penggalan dalam al-Qur’an yang menjelaskan
tentang penting saling tolong menolong ini dinilai sebagai konsep pemberdayaan masyarakat
untuk saling memberikan perhatian dan dukungan terhadap sesama Muslim yang membutuhkan
pertolongan.

3Secara bahasa ihsan memiliki arti yang sama dengan “fi “ ul khair” artinya berbuat
kebaikan, kedermawanan, dan kemurahan hari terhadap sesama Muslim yang
membutuhkanpertolongan.

%Setiap Muslim sebagai khalifah dimuka bumi ini mempunyai tugas sebagai seorang
pemimpin, minimal bagi dirinya sendiri. Berdasarkan ajaran al-Qur’an maka setiap Muslim wajib
bertanggung jawab terhadap sesama bagi yang membutuhkan. Karena sebagai amanah yang wajib
diwujudkan agar mendapat ridho Allah SWT.
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2) Tinjauan Pendidikan Keterampilan Bagi Anak PAUD dan TK
a. Pengertian Keterampilan

Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam menyatakan bahwa
orang kreatif memiliki kebebasan berpikir dan bertindak. Kebebasan
tersebut berasal dari diri sendiri, termasuk di dalamnya kemampuan untuk
mengaktualisasikan  potensi  kreatif yang dimilikinya.Pendidikan
ketrampilan adalah bimbingan ketrampilan yang diberikan seseorang
untuk mempersiapkan diri dalam bekerja atau usaha. Kesadaran diri
sehungga ia dapat mengemdalikan sendiri hiperaktifnya serta kekurang
perhatianya™®.

Imansjah Alipande mengemukakan agar proses belajar mengajar
membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan maka baik guru atau
murid perlu memiliki sikap, kemampuan dan ketrampilan yang
mendukung untuk pencapaian tujuan semaksimal mungkin.*

b. Pendekatan keterampilan proses

Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan belajar
mengajar yang mengarah kepada perkembangan kemampuan mental fisik,
dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih
tinggi dalam diri individu siswa. Pendekatan keterampilan proses sebagai
pendekatan yang menekankan pada penumbuhan dan pengembangan

sejumlah keterampilan tertentu pada diri peserta didik agar mereka

%Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islam (Yogyakarta Menara kudus, 2002), him 34

*®*|mansjah Alipande, Didaktik Metodik Pendidikan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional,
1984), him. 71
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mampu memproses informasi sehingga ditemukan hal-hal yang baru yang
bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun pengembangan sikap dan
nilai. Oleh karena itu, untuk memenuhi hal tersebut, pendekatan belajar
mengajar yang harus digunakan adalah pendekatan keterampilan proses®’
c. Tinjauan pendekatan keterampilan proses
Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan
pendekatan keterampilan proses dalam kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. Kerangka pemikiran yang mendasari pemberian pendidikan
ketrampilan ini bagi siswa adalah (1) Untuk pengertian dan kecakapan
yang belum pernah ada pada seseorang, (2) Untuk dapat meningkatkan
taraf pengetahuan dan kecakapan baru. Hampir semua kecakapan
keterampilan,pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena belajar. Oleh karena itu,
Ketrampilan siswa dapat dikembangkan atau ditingkatkan melalui
pengalaman belajar tertentu di sekolah.
3) Tinjauan Pendidikan Kreatif dan Inovatif
a. Pengertian Kreatif dan Inovatif
Pembelajaran kreatif dan inovatif dapat disingkat seabagai
pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan.*®

¥Moh. Uzer Usman dkk, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993), him. 77-78.

%|smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, kreatif dan Menyenangkan, Cet 1, (Semarang: Rasail Media Group, 2008), him. 46.
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Menurut Ismail SM. dalam bukunya yang berjudul ‘‘strategi
pembelajaran  Agama Islam berbasis PAIKEM’’. PAIKEM adalah
singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Aktif dimaksud bahwa dalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan inovatif, dimaksudkan
dalam pembelajaran muncul ide-ide baru atau inovasi inovasi baru.*
Sebagai pembimbing, guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk
melaksanakan empat hal berikut:

1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi

kompetensi yang hendak dicapai.

2) Guru harus melihat keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

3) Guru harus memaknai kegiatan belajar.

4) Guru harus melaksanakan penilaian. Dalam tugasnya sebagai
pendidik, guru memegang berbagai jenis peran yang mau tidak
mau harus dilaksanakan sebaik-baiknya.*°

Mengajarkan bukan semata-mata persoalan menceritakan, belajar
bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi kedalam benak

siswa. Yang bisa membuahkan hasil belajar hanyalah kegiatan belajar aktif

*Ibid, him. 46
“Mulyasa E, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 67.
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dan inovatif.**

Berbagai cara yang menjadikan siswa aktif dan inovatif
sejak awal diantaranya disebutkan berikut ini.

1) Pembentukan tim: membantu siswa lebih mengenal satu sama
lain atau menciptakan semangat kerjasama dan saling
ketergantungan

2) Penilaian serentak; mempelajari tentang sikap, pengetahuan dan
pengalaman siswa.

3) Pelibatan belajar secara langsung: menciptakan minat awal
terhadap pelajaran.*?

Peran aktif dan inovatif dari siswa sangat penting dalam rangka
pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu
untuk kepentingan dirinya dan orang lain.

Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar
yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.
Orang kreatif lahir dilengkapi kekuatan untuk membayangkan beberapa
kemungkinan diluar yang bisa dibayangkan oleh orang biasa dan melihat
hal-hal yang tidak dilihat orang kebanyakan.

Berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih
dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan
kemungkinan kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang

menakjubkan dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Berpikir

“Melvin L. Silberman, Active Learning :101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:
Penerbit Nusa Media dengan Penerbit Nuansa, 2004) Cet 1, September 2004. Kata Pengantar.
4211
Ibid, him. 6.
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kreatif yang menumbuhkan ketekunan, kedisiplinan diri, dan perhatian
penuh, meliputi aktivitas mental seperti:
1. Mengajukan pertanyaan
2. Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim
dengan pikiran terbuka
3. Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-hal yang
berbeda.
4. Menghubungkan berbagai hal dengan jelas.
5. Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan
hal baru dan berbeda.
6. Mendengarkan intuisi
Dalam hal yang paling penting, bahwa kreatif muncul dari diri
sendiri. Katakanlah pada diri anda bahwa terdapat kesempatan
untuk berpikir secara kreatif dalam setiap situasi, lalu
upayakanalah untuk melakukanya. Hal ini mungkin akan merasa
menegangkan pada mulanay, akan tetapi akan menjadi terbiasa
bila dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang.
4) Pengertian Perkembangan Anak
Istilah “perkembangan” (development) dalam psikologi merupakan
sebuah konsep yang cukup rumit dan kompleks. Di dalamnya terkandung
banyak dimensi. Oleh sebab itu, untuk dapat memahami konsep

perkembangan, perlu terlebih dahulu memahami beberapa konsep lain yang
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terkandung di dalamnya, diantaranya adalah pertumbuhan, kematangan, dan
perubahan.

Secara sederhana Seifert dan Hoffinung mendefinisikan perkembangan
sebagai “Long-term changes in a person’s growth feeling, patern of
thingking, social realtionship, and motor skills

Menurut Monks dkk, mengartikan perkembangan sebagai “suatu proses
ke arah yang lebih sempurna dan tidak terulang kembali. Perkembangan
menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar
kembali.” Perkembangan juga dapat diartikan sebagai “proses yang kekal dan
tetap menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi,
berdasarkan pertumbuhan, pematangan dan belajar.”**

Sedangkan Desmita mendefinisikan perkembangan tidak terbatas pada
pengertian perubahan secara fisik, melainkan di dalamnya juga terkandung
serangkaian perubahan secara terus menerus dari fungsi-fungsi jasmaniah dan
rohaniah yang dimiliki individu menuju tahap kematangan, melalui
pertumbuhan dan belajar.*®

Dalam konsep perkembangan juga terkandung pertumbuhan.
Pertumbuhan (growth) sebenarnya merupakan sebuah istilah yang sering

digunakan dalam biologi, sehingga pengertian bersifat biologis.*® C.P.

Chaplin, mengartikan pertumbuhan sebagai suatu pertambahan atau kenaikan

* Geifert, K.L dan Hoffnung, R.J., Child and Adolescent Development, (Boston:

Houghton Mifflin Company, 1994), him. 17.

* FJ. Monks A.M.P Knoers, Ontwukkelings Psyclology, terj. Siti Rahayu Haditono,

(‘Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998, cet. 11), him. 1.

4,

** Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), him.

6 1bid., him. 5.
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dalam ukuran bagian-bagian tubuh dari organisme sebagai suatu
keseluruhan.* Menurut A. E. Sinolungan, pertumbuhan merujuk pada
perubahan kuantitatif, seperti panjang, volume, atau berat.** Sedangkan
Ahmad Tanthowi, mengartikan pertumbuhan sebagai perubahan jasad yang
meningkat dalam ukuran, sebagai akibat dari adanya perbanyakan sel-sel.*

Pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani yang disebut di atas,
sebenarnya merupakan satu kesatuan dalam diri manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Laju perkembangan rohani dipengaruhi oleh
laju pertumbuhan jasmani, demikian juga sebaliknya. Pertumbuhan dan
perkembangan itu pada umumnya berjalan selaras dan pada tahap-tahap
tertentu menghasilkan “kematangan”, baik kematangan jasmani maupun
kematangan mental.

Ada beberapa perbedaan antara pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan lebih banyak berkenaan denga aspek-aspek jasmaniah atau
fisik, sedang perkembangan berkenaan dengan aspek-aspek psikis atau
rohaniah. Pertumbuhan menunjukkan perubahan secara kuantitas, yaitu
penambahan ukuran besar, tinggi maupun berat, sedang perkembangan
berkenaan denan peningkatan kualitas, yaitu peningkatan dan penyempurnaan

fungsi.>® Dengan demikian dapat disimpulka bahwa pertumbuhan berkenaan

T C.P. Chaplin, Dictionary of Psicology, terj. Kartini Kartono, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002, cet ke-8), him. 9.

*8 Sinolungan, A.E., Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Gunung Agung,
1997), him. 8.

* Desmita, Psikologi Perkembangan..., him. 5

* Nana Syaodhi Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 11.
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dengan penyempurnaan struktur, sedangkan perkembangan dengan
penyempurnaan fungsi.

Perkembangan merupakan suatu perubahan dan perubahan ini bersifat
kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi material, melainkan pada
segi fungsional. Dari uraian ini, perkembangan dapat diartikan sebagai
perubahan kualitatif daripada fungsi-fungsi. Baik pada pertumbuhan maupun
perkembangan berhubungan pula dengan kematangan, yang merupakan masa
yang terbaik bagi berfungsinya atau berkembangnya aspek-aspek kepribadian
tertentu.>* Misalnya usia satu tahun merupakan masa kematangan bagi bayi
berjalan, usia enam tahun bagi kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung.

Perubahan suatu fungsi disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan
material yang memungkinkan adanya fungsi itu, di samping disebabkan pula
perubahan tingkah laku hasil belajar. Dengan demikian dapat dirumuskan
pengertian perkembangan adalah perubahan kualitatif daripada setiap fungsi
kepribadian akibat dari pertumbuhan dan belajar.>* Hal ini senada dengan apa
yang disampaikan oleh Muhibbin Syah yang mendefiniskan perkembangan
sebagai proses perubahan kualitatif yang mengacu pada mutu fungsi organ-
organ jasmaniah, bukan organ-organ jasmaniahnya itu sendiri.>® Dengan kata
lain, penekanan arti perkembangan itu terletak pada penyempurnaan fungsi

psikologis yang disandang oleh organ-organ fisik. Perkembangan akan

*L Ibid, him.112

52 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), him. 54.

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 1999), him. 11.
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berlanjut terus hingga manusia mengakhiri hayatnya. Sementara itu,
pertumbuhan hanya terjadi sampai manusia mencapai kematangan fisik
(maturation).>* Artinya orang tak akan bertambah tinggi atau besar jika batas
pertumbuhan tubuhnya telah mencapai tingkat kematangan.

Perkembangan manusia berjalan secara bertahap melalui berbagai fase
perkembangan. Dalam setiap fase perkembangan ditandai dengan bentuk
kehidupan tertentu yang berbeda dengan fase sebelumnya. Sekalipun
perkembangan itu dibagi-bagi ke dalam masa-masa perkembangan, hal ini
dapat dipahami dalam hubungan keseluruhannya. Menurut Toy Buzan, secara
garis besar seorang anak mengalami tiga tahap perkembangan penting, yaitu
kemampuan motorik, perkembangan fisik dan perkembangan mental.>®

Kemampuan motorik melibatkan keahlian motorik kasar, seperti
menunjang berat tubuh di atas kaki, dan keahlian motorik halus seperti
gerakan halus yang dilakukan oleh tangan dan jari. Pertumbuhan dan
perkembangan fisik mengacu pada perkembangan alat-atal indra.
Perkembangan mental menyangkut pembelajaran bahasa, ingatan, kesadaran
umum, dan perkembagan kecerdasan.*®

Para ahli psikologi perkembangan Erik erikson dan Jean Piaged pada

umunya membagi periodisasi perkembangan didasarkan pada perubahan-

perubahan yang terjadi pada tiga hal antara lain; periodisasi berdasarkan

> Ibid, him. 11.

% Tony Buzan, Brain Child: Cara Pintar Membuat Anak Jadi Pintar, Terj. Marselita
Harapan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 159.

* Ibid, him. 159.
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biologis, periodisasi berdasarkan psikologis dan periodisasi berdasarka
dedaktis.”’
5) Teori Dampak

Secara etimologi dampak artinya pelanggaran, tubrukan, sedangkan
pendekatan secara sosiologis dapat diartikan sebagai penggunaan konsep
dasar untuk menelaah suatu gejala sosial. Dalam artian dampak sosial
merupakan efek dari fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat.® Dampak social mempunyai dua sifat yaitu bersifat positif dan
negatif, analisisnya merupakan manifestasi dan latency. Manifestasi
mempunyai suatu kecenderungan harapan yang diinginkan dari suatu proses
social yang terjadi. Sedangkan latency adalah bentuk yang dijarapakan, meski
secara alamiah selalu menyertai ataupun muncul.

Dalam konsep ini secara tidak langsung terjadi suatu perubahan yang
terjadi pada individu, kelompok ataupun masyarakat keseluruhan, perubahan
itu terjadi pada struktur masyarakat, perubahan social yang terjadi sangat erat
kaitannya dengan adanya dampak sosial dan budaya yang dialami masyarakat
tersebut.*

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat mencakup
perubahan dikarenakan berubahnya sistem komposisi penduduk, keadaan

geografis, berubahnya sistem hubungan sosial, ataupun perubahan pada

57 Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Bandung: Teraju Mizan Publika,
2004), him. 173.

%8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006).
him. 308.

*H.R. Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik, Perspektif Sosiologi Modern,
(Jakarta: PT. Pustaka Pelajar dan Averoes Press Malang, 2001), him. 5.
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lembaga kemasyarakatannya. Perubahan ini menyangkut seluruh segmen
yang terjadi di masyarakat pada waktu tertentu. Perubahan sosial dalam
masyarakat bukan sebuah hasil atau produk, melainkan sebuah proses.
Perubahan sosial merupakan keputusan bersama yang diambil oleh anggota

masyarakat.®

G. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kampung Ledhok Timoho,
terletak di Kelurahan Muja Muju, Umbulharjo, Daerah Istimewa
Yogyakarta (D1Y). Tempat ini merupakan daerah marginal yang berada di
pinggiran sungai Gajah Wong. Keberadaan anak-anak miskin yang
menjadi pengamen, pemulung, dan pengemis menjadi objek dari setiap
proses pemberdayaan.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata tindakan
sewaktu di lapangan, sumber tertulis seperti catatan hasil wawancara, foto,
dan data statistik. Dokumen-dokumen lembaga juga mendukung untuk
menjadi sumber pelengkap dalam penelitian ini. Sedangkan satuan kajian
dalam penelitian ini adalah program lembaga sosial edukatif tersebut,

yakni sekolah PAUD dan TK Gajahwong.

%95perjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006).
him. 308.
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2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah penelitian lapangan
(field research) dan studi literatur (literature study), yaitu peneliti terjun
langsung ke lapangan yang akan diteliti, dengan menggunakan pendekatan
metode studi kasus. Studi literatur digunakan untuk melayani fungsi-fungsi
yang ada pada kajian lapangan tadi.

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
suatu penelitian dengan teknik pengumpulan data dari suatu latar alamiah,
dengan menggunakan metode ilmiah, dan dilakukan oleh peneliti yang
tertarik secara ilmiah.®! Masalah dipaparkan melalui pendekatan perspektif
teori ilmu sosial. Perspektif dalam bidang keilmuan sering juga disebut
paradigma (paradigm), kadang-kadang juga disebut mazhab pemikiran
(school of thought) atau teori.®?

Penelitian ini menggunakan metode partisipatif pasif, yaitu peneliti
ada di tempat penelitian, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan. Dengan
partisipatif pasif, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku subjek. Pada
penelitian ini, partisipasi pasif dilakukan dengan cara: peneliti datang ke
tempat kegiatan individu yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam

kegiatan.®® Pengamatan dilakukan dengan proses wawancara langsung

S exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosda
Karya, 2011), him. 2.

%2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigm Baru Ilmu Komunikasi
Dan lImu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosda, 2003), him. 8-9.

% M. Idrus, Metode Penelitian llmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: UII Press, 2007), him. 70-71.
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pada informan ketika sedang beraktivitas baik dengan diri sendiri, saat
berinteraksi dengan peneliti, maupun dengan teman-teman serta orang-

orang yang ada di sekitar.

Sumber Data Penelitian

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian ini ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.** Adapun data inti dari penelitian ini adalah
dokumen-dokumen, hasil catatan wawancara dan observasi di lapangan,
foto-foto dan data statistik. Selain itu, sumber data dalam wawancara
penelitian ini masyarakat yang mendiami wilayah yang menjadi fokus
penelitian ini.

Dalam memilih data-data penelitian, peneliti melakukan studi
Random Snawball, artinya cara pemilihan informan diacak secara berkala
sesuai dengan kebutuhan penunjang data dalam penelitian ini.®> Untuk itu,
peneliti  memilih informan-informan yang secara kebutuhan data
penunjung dengan ketiga tersebut sudah mencukupi semua data yang ada
dengan proses indept mendalam.

Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan

pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digunakan prosedur

sebagaimana berikut ini.

®|exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi..... him. 157.
* Ibid, him. 67.
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a. Wawancara

Interview atau wawancara dalam penelitian ini adalah bebas
terpimpin, yaitu peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan
berdasarkan pedoman interview yang telah disiapkan secara lengkap
dan cermat, dengan suasana tidak formal. Dalam wawancara jenis ini
lebih harmonis dan tidak kaku.®®

Informan dalam penelitian ini adalah anak-anak PAUD dan TK
dan warga Ledhok Timoho, ketua pengurus PAUD dan TK Gajahwong
ong Ledhok Timoho, dan relawan pendamping dalam program tersebut.
Dalam menggali hasil yang maksimal peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan banyak menghasilkan informasi tambahan
sebagaimana data penunjang dalam penelitian ini.

b. Observasi

Metode ini adalah untuk memperoleh data yang lebih rinci dan
lengkap dengan menggunakan pengamatan secara seksama dengan cara
melibatkan diri pada komunitas tanpa berpartsifasi dalam fokus
penelitian yang sedang diteliti.®’

Metode ini digunakan sebagai studi observasi untuk menuliskan
catatan-catatan lapangan dalam mengambil gambar lokasi yang menjadi
objek penelitian. Pengambilan data melalui metode observasi ini untuk

mengontrol hasil wawancara dan dokumentasi yang telah disebutkan di

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002), him. 33-34.
" Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 60-61.
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atas, tanpa menjadi partisipan dalam kegiatan-kegiatan yang sedang di
observasi.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-
dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya
terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa
itu ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau
meneruskan keterangan-keterangan pristiwa, dan melampirkan foto-foto
dokumentasi penelitian.®®

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang berupa buku tentang proses pemberdayaan masyarakat, catatan
kaki penulis selama dilapangan, surat kabar atau Koran yang berkaitan
dengan anak miskin, dan draft undang-undang (UU) tentang fakir
miskin dan program pemberdayaan bagi masyarakat.®® Dokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum serta
kondisi riil mengenai hasil pengelolaan perikanan dalam program

tersebut.

% Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kwalitatif, ... hal. 135-136.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Reineke Cipta, cetakan ke-5, 2002), him. 206.
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5. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis
interaktif yang dikemukakan oleh Huberman & Miles terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.™
Adapun penjelasan lebih rinci sebagai berikut:

a. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan di lapangan. Proses ini merupakan sebuah
proses yang berulang selama proses penelitian kualitatif berlangsung.
Karena tujuan dilakukannya proses ini adalah untuk lebih
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data
yang tidak diperlukan serta mengorganisasi data. Maka hal tersebut
dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.

b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui hal tersebut, peneliti akan lebih memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

c. Penarikan kesimpulan adalah dimulai dari permulaan pengumpulan
data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Hal tersebut

merupakan langkah terakhir dari analisis data penelitian kualitatif.

% M. 1drus, Metode Penelitian 1lmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 150-152.
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6. Pengecekan Keabsahan Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analisis data
kualitatif oleh Bogdan dan Biklen didefinisikan sebagai upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.Pendekatan ini terutama digunakan untuk
memperoleh pemahaman (insight) yang menyeluruh dan tuntas mengenai
aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian.

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan serangkaian proses
analisis data kualitatif pada interpretasi data yang telah diperoleh,
tujuannya agar data yang diperoleh valid dan reliabel. Reliabilitas prosedur
penelitian kualitatif diupayakan melalui beberapa cara antara lain sesuai
dengan pendapat Nasution, vyaitu: (a) melakukan pencatatan dan
dokumentasi data secara teliti dan terbuka, dan (b) transparansi mengenai
prosedur di lapangan dan hal-hal yang diungkap serta (¢) membandingkan
hal-hal yang dicapai melalui metode wawancara dan observasi, serta cek
dan ricek kepada para subyek.

Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data dikenal

dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah melaksanakan
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inkuiri secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat
dicapai, menunjukkan derajat kepercayaan dari hasil-hasil penemuan.”
Terkait hal tersebut teknik yang digunakan untuk pemeriksaan atau
pembuktian kredibilitas adalah sebagai berikut:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Adapun
keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, melainkan
harus memerlukan perpanjangan waktu. Hal ini, berdasarkan dari latar
belakang penelitian sampai menemukan titik kejenuhan agar

pengumpulan data tercapai.

b. Ketekunan dalam Pengamatan
Ketekunan dalam pengamatan merupakan mencari sesuatu
secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara terkait proses
analisis. Adapun tujuan dilakukan ketekunan adalah untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur sesuai situasi yang sangat
relevan terkait dengan permasalahan yang sedang dicari, kemudian
fokuskan secara rinci.
c. Triangulasi Data
Triangulasi triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
yakni triangulasi sumber dan triangulasi metode. Pertama, Triangulasi

sumber adalah suatu teknik pengecekan data yang dilakukan dengan

"exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,... him. 326.
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memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber.” Kedua,
triangulasi metode adalah pengumpulan data yang sama namun
dengan metode yang berbeda. Dalam hal ini triangulasi metode lebih
menekankan pada penggunaan metode pengumpulan data dengan cara
yang berbeda.”
d. Reliabilitas Atau Dependability

Reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut dengan istilah
dependability. Menurut Moleong reliabilitas dengan cara mengadakan
replikasi studi, yaitu jika sampai dua atau beberapa kali diadakan
pengulangan studi dalam kondisi sama dan hasil secara esensial sama,

maka dikatakan reliabilitasnya tercapai atau konsisten.

H. Sistematika Pembahasan

Pendahuluan merupakan langkah awal penelitian untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang Sekolah PAUD dan TK Gajahwong dan
program pemberdayaannya untuk anak-anak miskin yang hidup di
perkampungan kumuh Ledhok Timoho.

Bab | berisi uraian pendahuluan yang merupakan gambaran umum
dan pengantar menuju kajian selanjutnya yang lebih mendalam. Dalam
pendahuluan dipaparkan latar belakang masalah, yang sekaligus menjadi

alasan pentingnya penelitian ini. Selanjutnya adalah rumusan masalah dan

> Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan

Penelitian”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), him.269
7. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-Metode
Baru” (Yogyakarta: UIN Press, 1992), him.16-19
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tujuan penelitian. Telaah pustaka yang berisi uraian beberapa daftar buku dan
penelitian yang berkaitan dengan penyusunan skripsi. Landasan teoritik
merupakan dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai alat analisis untuk
menjawab permasalahan yang diajukan. Metode penelitian merupakan cara-
cara yang dipakai dalam menyusun skripsi, baik meliputi pendekatan, teknik
pengumpulan data, analisa data, dan pengecekan keabsahannya. Terakhir,
sistematika pembahasan menutup Bab I.

Bab Il berisi penjelasan beberapa poin yang menyangkut: pertama,
gambaran umum daerah yang menjadi tempat lokasi penelitian, yaitu
Kampung Ledhok Timoho, Muja Muju, Umbulharjo, DIY. Pembahasan
tentang kampung ini dapat dlihat dari aspek demografisnya, pendidikan,
sosial, kebudayaan, dan perekonomiannya. Kedua, gambaran umum tentang
keberadaan lembaga pendidikan PAUD dan TK Gajahwong, bentuk-bentuk
program dan kegiatan yang ditujukan sebagai upaya pemberdayaan anak-anak
miskin.

Bab 111 berisi analisa terhadap berbagai program dan kegiatan yang
dilakukan PAUD dan TK Gajahwong sebagai upaya pemberdayaan anak-
anak PAUD dan TK di Ledhok Timoho, DIY. Selanjutnya, analisa akan lebih
jauh dalam mengungkap pencapaian, potensi-potensi, hambatan-hambatan,
hingga dampai program dan kegiatan pemberdayaan tersebut, khususnya
terhadap dimensi intelektual (pengetahuan umum dan agama) dan dimensi
ekonomi (kreativitas, skil, inovasi) anak-anak didik. Hal ini menjadi sangat

penting untuk melihat sejauh mana pengaruh dan kontribusi lembaga sekolah
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terhadap peningkatan kesejahteraan anak-anak miskin melalui program-
program pemberdayaannya.

Bab IV adalah Bab Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
laporan penelitian dan diakhiri dengan saran-saran yang bermanfaat bagi

semua kalangan.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Program-program pemberdayaan masyarakat di Ledhok Timoho diantaranya
dengan menciptakan sekolah life-skill berbasis alam untuk anak-anak PAUD
dan TK; program sekolah informal untuk orang tua murid, baik secara
stuktural dengan ikut masuk kelas, maupun dilakukan secara kultural ketika
berinteraksi dalam masyarakat; dan terakhir mengadakan kerjasama dengan
masyarakat dalam bidang ekonomi, seperti peternakan sapi dan kambing,
budidaya lele serta kerjasama di bidang pemasaran barang-barang hasil
kreativitas sekolah Gajahwong.

Dampak dari program dan kegiatan PAUD dan TK berbasis life-skill di
Ledhok Timoho telah memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat Ledhok Timoho, yakni diantaranya peningkatan pada sektor pada
kemajuan ekonomi seperti bertambahnya modal usaha, tersedianya lapangan
kerja dan pasar, serta peningkatan pada sosial-budaya dengan ditampung dan
disusunnya program jangka panjang dan kreativitas budaya masyarakat

Ledhok Timoho.

Saran-Saran
Bagi Pendidik di Sekolah Gajahwong, sebaiknya penerapan metode life-skill
pada di Sekolah Gajahwong anak-anak lebih sering dilatih untuk berdikusi

bersama atau musyawarak mufakat ketika menentukan tema atau proyek.
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Anak-anak juga lebih dilatih untuk mempersiapkan dan menentukan sendiri
kegiatan yang akan anak-anak lakukan dalam proses pembelajaran

Pemberdayaan anak PAUD dan TK pada penelitian ini hanya dilakukan
kepada murid dan orang tua murid Sekolah Gajahwong yang juga merupakan
warga Komunitas Ledhok Timoho. Oleh karena itu penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan informan tidak hanya warga Komunitas Ledhok
Timoho saja, tapi dapat dari luar masyarakat Ledhok Timoho sehingga

diperoleh keragaman informasi.
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